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NILAI SOSIAL DALAM KUMPULAN PUISI CORONA MEMBUKA MATA 
SEMESTA DENGAN PENDEKATAN SOSIOLOGI SASTRA  
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai sosial yang terdapat dalam 
puisi-puisi kumpulan puisi Corona Membuka Mata Semesta: Antologi 
Puisi Solidaritas Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Pendekatan penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Metode 
analisis data menggunakan metode dialektik untuk menemukan nilai-nilai 
sosial setelah melakukan penelusuran secara teliti terhadap puisi-puisi 
tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai sosial yang terdapat dalam 
puisi-puisi kumpulan puisi Corona Membuka Mata Semesta: Antologi 
Puisi Solidaritas Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yaitu: (a) nilai material, (b) nilai 
vital, (c) nilai religius/kerohanian yang terdiri dari nilai kebenaran, nilai 
kebaikan, dan nilai religius/ketuhanan.  
 




This study aims to describe the social values contained in the poetry 
collection of the Corona Poetry Opens the Eyes of the Universe: 
Anthology of Poetry Solidarity Doctoral Program of Indonesian Language 
Education, Sebelas Maret University, Surakarta. This research approach is 
descriptive qualitative. This research approach is descriptive qualitative. 
Collecting data using library techniques, listen, and take notes. The data 
analysis method uses the dialectical method to find social values after 
doing a thorough search of these poems. The results of this study indicate 
the social values contained in the poetry collection of Corona's poems 
Opens the Eyes of the Universe: Anthology of Solidarity Poetry Doctoral 
Program of Indonesian Language Education, Sebelas Maret University, 
Surakarta, namely: (a) material values, (b) vital values, (c) religious values 
/ spirituality which consists of truth values, goodness values, and religious 
/ divine values. 
 
Keywords: social values, poetry anthology, sociology of literature 
 
1. PENDAHULUAN  
Karya sastra merupakan produk imajinatif pengarang dari buah pikir yang ia tuangkan 
dalam bentuk karya sastra. Perasaan, emosi dan pesan yang akan disampaikan lewat 
karyanya. Sastra merupakan representasi kehidupan manusia. Sastra merupakan karya 
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inovatif, imajinatif, dan fiktif (Wellek dan Waren, 1995:2). Menurut keduanya, acuan 
karya sastra bukanlah dunia nyata, melainkan dunia fiksi, imajinasi. Karya sastra 
mengungkapkan gagasan pengarang yang berkaitan dengan hakikat dan nilai-nilai 
kehidupan, serta eksistensi manusia yang meliputi dimensi kemanusiaan, sosial, kultural, 
moral, politik, gender, pendidikan maupun ketuhanan atau religiusitas (Al-Ma’ruf dan 
Nugrahani, 2017:4-5). Karya sastra merupakan salah satu alternatif dalam rangka 
pembangunan kepribadian dan budaya masyarakat (character and cultural engeneering) 
yang berkaitan erat dengan latar belakang struktural sebuah masyarakat (Kuntowijoyo, 
1987:17). Dalam istilah yang lebih umum, sastra merupakan karya seni yang dapat 
berperan sebagai media untuk pembangunan karakter bangsa (character engineering and 
nation building). 
Setiap karya sastra umumnya berisi tentang permasalahan yang terjadi pada diri 
pengarang ataupun dari luar diri pengarang (realita sosial). Melalui karyanya, pengarang 
menyampaikan suka duka kehidupan. Selain itu, setiap karya sastra khususnya novel 
terdapat suguhan mengenai gambaran kehidupan yang menyangkut persoalan sosial 
dalam masyarakat. Oleh karena itu, karya sastra memiliki makna yang dihasilkan dari 
pengamatan terhadap kehidupan yang diciptakan oleh pengarang atau sastrawan itu baik 
berupa novel, cerpen, puisi, ataupun drama yang berguna untuk dinikmati, dipahami, dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat.  
Salah satu bentuk karya sastra yaitu puisi. Puisi merupakan genre sastra yang 
sering mendapat perhatian khalayak pembaca sastra (Al-Ma’ruf dan Nugrahani, 
2017:49). Dalam penciptaan sebuah puisi, penyair biasanya mendapatkan ide dari 
peristiwa konkret di sekitar lingkungan hidupnya. Peristiwa konkret yang dijadikan latar 
belakang oleh penyair dalam penciptaan sebuah puisi sangat beragam, di antaranya dapat 
berupa keadaan sosial dan peristiwa yang sedang terjadi di masyarakat. Adapun contoh 
peristiwa konkret yang sedang dialami oleh masyarakat di dunia yaitu pandemi Corona 
Virus Disease atau COVID-19. Pandemi corona dimulai sejak akhir Desember 2019 di 
Kota Wuhan, China. Lambat-laun pandemi menyebar ke seluruh belahan dunia, 
termasuk di Indonesia. Pandemi corona membawa berbagai dampak di berbagai bidang 
kehidupan masyarakat. 
Peristiwa faktual inilah yang menginspirasi para penyair untuk menciptakan puisi 
bertema corona. Kumpulan puisi ini menggambarkan tentang realita peristiwa pandemi 
corona. Dalam kumpulan puisi bertema corona terdapat nilai-nilai positif yang 
terkandung di dalamnya, salah satunya adalah nilai sosial.  
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Berdasarkan uraian yang telah disajikan di atas permasalahannya adalah terdapat 
nilai sosial dalam kumpulan puisi Corona Membuka Mata Semesta. Oleh karena itu 
penelitian ini akan menggali nilai sosial dalam kumpulan puisi Corona Membuka Mata 
Semesta dengan pendekatan sosiologi sastra. 
 
2. METODE 
Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Nugrahani (2014:23) 
mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif mendasarkan diri pada paradigma alamiah 
yang menitikberatkan pada usaha untuk menemukan unsur-unsur pengetahuan baru yang 
belum ada dalam teori-teori yang berlaku sebelumnya. Pengumpulan data menggunakan 
teknik pustaka, simak dan catat. Teknik pustaka, peneliti melakukan pembacaan terhadap 
kumpulan puisi yang diteliti secara keseluruhan. Teknik simak dan catat, setelah 
melakukan pembacaan, peneliti menyimak kumpulan puisi yang diteliti untuk 
mendapatkan data. Kemudian data yang diperoleh, dicatat sesuai dengan keperluan 
dalam penelitian. Selanjutnya, setelah diperoleh sejumlah data penelitian, dilakukan 
pencatatan data pada kartu data sesuai dengan jenis data, diklasifikasi, dan dianalisis. 
Metode analisis data menggunakan metode dialektik. Teknik yang dilakukan dalam 
menganalisis kumpulan puisi yang diteliti adalah dengan menemukan nilai-nilai sosial 
setelah melakukan penelusuran secara teliti terhadap puisi-puisi tersebut. Strategi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah strategi penelitian studi kasus terpancang 
(embedded research and case study). Sutopo (2002:112) mengemukakan bahwa 
penelitian terpancang (embedded research) digunakan karena masalah dan tujuan 
penelitian telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal penelitian. Studi kasus (case study) 
digunakan karena strategi ini difokuskan pada kasus tertentu. Jadi, penelitian dengan 
menggunakan studi kasus terpancang adalah penelitian yang dilakukan dengan 
menentukan masalah dan tujuan di awal sebelum terjun ke lapangan, serta penelitian 
memfokuskan pada masalah tertentu. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dan pembahasan penelitian berikut ini difokuskan pada deskripsi nilai sosial yang 
terdapat dalam puisi-puisi kumpulan puisi Corona Membuka Mata Semesta. 
Nilai sosial yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu nilai material, nilai vital, dan 
nilai religius/kerohanian yang meliputi nilai kebenaran, nilai kebaikan, dan nilai religius/ 
ketuhanan (Notonagoro dalam Kaelan, 2014:82). 
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Nilai material, yaitu nilai yang berkaitan akan ajakan untuk berperilaku yang 
bermanfaat bagi fisik manusia dan nilai yang berkaitan akan larangan yang buruk 
larangan berperilaku buruk bagi fisik manusia. Nilai vital, yaitu nilai yang berkaitan akan 
keterampilan dan nilai yang berkaitan akan pengetahuan. Nilai religius (kerohanian)  
meliputi nilai-nilai sebagai berikut. Nilai kebenaran, yaitu bersumber pada akal manusia 
(rasio, budi, dan cipta). Nilai ini berguna untuk mencari kebenaran menurut akal sehat 
dan perasaan untuk menimbang baik dan buruknya. Nilai kebenaran ini juga bisa 
ditentukan di dalam kitab-kitab suci dari berbagai agama, misalnya Al-Qur’an, Injil, 
Taurat, dan Zabur. Nilai keindahan (estetika), bersumber pada rasa manusia atau 
kepekaan terhadap seni dan keindahan. Nilai keindahan termasuk salah satu aspek 
kebudayaan, misalnya seni musik, seni tari, seni lukis. Nilai kebaikan, bersumber pada 
kehendak keras, karsa, hati, dan nurani manusia. Nilai ini berguna untuk mengajarkan 
tentang baik buruk perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya terhadap sesama 
manusia. Nilai sosial dan nilai moral termasuk ke dalam nilai kebaikan. Nilai religius 
(ketuhanan), yang bersifat mutlak dan bersumber pada kepercayaan manusia kepada 
Tuhan. Nilai ini juga bersumber dari ajaran agama yang mengatur tata keimanan dan 
peribadatan manusia dengan Tuhan, pergaulan manusia dengan manusia, serta manusia 
dengan lingkungannya. 
Berikut disajikan analisis nilai sosial dalam kumpulan puisi yang diteliti. 
3.1 Nilai sosial dalam puisi “Tumbal Ketidakjujuran” karya Sarwiji Suwandi 
3.1.1  Nilai material yang terdapat dalam puisi “Tumbal Ketidakjujuran” yaitu ajakan 
penyair untuk berbuat jujur kepada siapa pun (Tuhan, atasan, kawan, lawan, 
mantan, orang tua, tetangga, dan diri sendiri). Dalam puisi tersebut maksud 
ajakan jujur adalah bahwa jika kita terpapar/terinfeksi virus corona, maka kita 
harus mau mengakui dengan jujur dan melakukan isolasi mandiri supaya tidak 
menyebarkan virus kepada orang lain. Dalam puisi ini juga terdapat larangan 
untuk berbuat tidak jujur karena dapat mendatangkan kemudaratan dan 
jatuhnya korban-korban dari terpaparnya virus corona. Nilai material dalam 
puisi terdapat pada larik berikut. Jujur / Berupa-rupa kejujuran / Jujur pada 
Tuhan / Jujur pada atasan / Jujur pada kawan / Jujur pada lawan / Jujur pada 
mantan / Jujur pada orang tua / Jujur pada mertua / Jujur pada tetangga / 
Jujur pada sesiapa. 
3.1.2  Nilai vital yang terdapat dalam puisi “Tumbal Ketidakjujuran” adalah dengan 
terus-menerus mengimbau masyarakat, menyebarluaskan slogan waspada 
virus corona, mendakwahkan ilmu tentang virus corona, dan menyebarluaskan 
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fatwa bahaya virus corona akan dapat menghambat persebaran virus, sehingga 
dapat menekan jumlah korban terpapar virus corona. Nilai vital dalam puisi 
terdapat pada larik berikut. Jujur / Terus-menerus dihimbaukan / Tak henti-
hentinya dislogankan / Didakwahkan bahkan difatwakan. 
3.1.3  Nilai kerohanian yang terdapat dalam puisi “Tumbal Ketidakjujuran” yaitu 
nilai kebenaran, nilai kebaikan, dan nilai religius (ketuhanan). 
3.1.3.a Nilai kebenaran diungkapkan oleh penyair yang mengajak kita untuk 
berbuat jujur. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang di dalamnya 
terkandung perintah untuk berbuat jujur, di antaranya dalam surat-
surat berikut. Surat Al Maidah ayat 8, yang artinya “Hai orang-orang 
yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 
itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
Surat At Taubah ayat 119, yang artinya "Wahai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah dan bersamalah kamu dengan 
orang-orang yang benar (jujur)." Surat Az Zumar ayat 33, yang artinya 
“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa”. Surat 
An Nahl ayat 105, yang artinya “Sesungguhnya yang mengada-adakan 
kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-
ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta”. Surat Al 
Ankabut ayat 3, yang artinya “Dan sesungguhnya kami telah menguji 
orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta”. 
3.1.3.b Nilai kebaikan diungkapkan oleh penyair melalui larik-larik puisinya 
yang maknanya mengajak kita untuk berbuat jujur dan saling 
mengingatkan terhadap sesama akan bahaya virus corona. Penyair 
mengajak pembaca untuk selalu jujur dalam menghadapi pandemi 
virus corona supaya tidak berjatuhan koran jiwa. Nilai kebaikan dalam 
puisi terdapat pada larik berikut. Jujur / Terus-menerus dihimbaukan / 
Tak henti-hentinya dislogankan / Didakwahkan bahkan difatwakan / 
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Ketidakjujuran / Mendatangkan kemudaratan / Virus corona makin 
menyebar / Relawan makin terpapar / Tenaga medis banyak terkapar 
/ Pejuang kemanusiaan berjatuhan / Para suhada pun berguguran. 
3.1.3.c  Nilai religius (ketuhanan) diungkapkan oleh penyair bahwa kita harus 
jujur untuk pertama kali kepada Tuhan. Nilai religius terdapat pada 
larik berikut. Jujur / Berupa-rupa kejujuran / Jujur pada Tuhan. 
3.2 Nilai sosial dalam puisi “Jangan Salahkan Corona” karya Laili Etika 
Rahmawati 
3.2.1 Nilai material yang terdapat dalam puisi “Jangan Salahkan Corona” yaitu 
ajakan penyair untuk tidak menyalahkan kehadiran virus corona di alam 
semesta ini. Dalam puisi tersebut maksud ajakan penyair adalah supaya kita 
bisa mengambil hikmah positif dari terjadinya pandemi corona. Nilai material 
terdapat pada larik berikut. Dari corona kita belajar / Belajar untuk tetap 
tegar / Tegar selalu di dalam pagar / Dari corona kita mengerti / Mengerti 
arti di sini / Di sini, di rumah ini / Di rumah ini kami beribadah / Beribadah 
menjadi indah / Indah dalam ramah / Karena corona kami bersama / Karena 
corona keluarga menjadi sangat bermakna / Karena corona kota tak bernoda. 
3.2.2 Nilai vital yang terdapat dalam puisi “Jangan Salahkan Corona” adalah bahwa 
kita perlu berpikir positif akan adanya pandemi corona, karena jika dipahami 
dan dimengerti sebenarnya pandemi corona ini memberikan banyak pelajaran 
bagi manusia, di antaranya yaitu adanya kebersamaan dalam keluarga dan kota 
menjadi bebas polusi udara. Nilai vital terdapat pada larik berikut. Dari 
corona kita mengerti / Mengerti arti di sini / Di sini, di rumah ini / Di rumah 
ini kami beribadah / Beribadah menjadi indah / Indah dalam ramah / Karena 
corona kami bersama / Karena corona keluarga menjadi sangat bermakna / 
Karena corona kota tak bernoda. 
3.2.3 Nilai kerohanian yang terdapat dalam puisi “Jangan Salahkan Corona” yaitu 
nilai kebenaran, nilai kebaikan, dan nilai religius (ketuhanan). 
3.2.3.a Nilai kebenaran diungkapkan oleh penyair yang mengajak kita untuk 
menghadapi corona dengan tegar dan tabah. Dalam Al-Qur’an 
terdapat ayat-ayat yang di dalamnya terkandung perintah untuk sabar 
dan tabah dalam menghadapi musibah, di antaranya dalam Surat Al 
Baqarah ayat 155-156, yang artinya “Dan sungguh akan Kami uji 
kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 
buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang 
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yang bersabar, yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 
mereka mengucapkan: “Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un 
(Sesungguhnya kami milik Allah, dan kepadanya kami akan 
kembali)”; dan Surat An Nahl ayat 96, yang artinya “Apa yang di 
sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan 
sungguh Kami akan benar-benar memberi balasan kepada orang-orang 
yang bersabar dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang telah 
mereka kerjakan.” 
3.2.3.b Nilai kebaikan diungkapkan oleh penyair melalui larik-larik puisinya 
yang maknanya mengajak kita untuk tegar saat menghadapi musibah 
pandemi corona. Penyair juga mengajak pembaca untuk bisa 
mengambil hikmah dari musibah pandemi corona. Nilai kebaikan 
terdapat pada larik berikut. Dari corona kita belajar / Belajar untuk 
tetap tegar / Dari corona kita mengerti / Mengerti arti di sini. 
3.2.3.c Nilai religius (ketuhanan) diungkapkan oleh penyair bahwa kita harus 
meyakini bahwa pandemi corona adalah musibah yang datangnya dari 
Allah Swt sebagai peringatan bagi manusia untuk lebih tekun 
beribadah, bisa memaknai kebersamaan dalam keluarga, dan menjaga 
lingkungannya. Nilai religius terdapat pada larik berikut. Dari corona 
kita belajar / Belajar untuk tetap tegar / Tegar selalu di dalam pagar / 
Dari corona kita mengerti / Mengerti arti di sini / Di sini, di rumah ini 
/ Di rumah ini kami beribadah / Beribadah menjadi indah / Indah 
dalam ramah / Karena corona kami bersama / Karena corona 
keluarga menjadi sangat bermakna / Karena corona kota tak bernoda. 
3.3 Nilai sosial dalam puisi “Muasal Ketakutan” karya Dyah Sulistyowati 
3.3.1 Nilai material yang terdapat dalam puisi “Muasal Ketakutan” yaitu ajakan 
penyair untuk tidak menyebarkan teror pandemi corona sehingga suasana tetap 
kondusif. Nilai material terdapat pada larik berikut. Di suatu pagi / Kabar 
menyebar menyerupai teror / Menggetarkan setiap telinga / Yang menangkap 
berita / Muasal ketakutan bukanlah dari langit / Melainkan dari hati yang tak 
berisi / Setelahnya, berita disebar serupa mantra / Yang tak henti-henti 
dirapalkan / Menjelma sabda / Disempurnakan malaikat pencabut nyawa. 
3.3.2 Nilai vital yang terdapat dalam puisi “Muasal Ketakutan” adalah bahwa kita 
perlu menyadari dan memahami bahwa ketakutan terhadap pandemi corona 
berasal dari hati kita sendiri, artinya jika kita mampu mengendalikan hati dan 
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perasaan kita maka kita akan mampu menangkal virus corona masuk ke dalam 
tubuh. Nilai vital terdapat pada larik berikut. Muasal ketakutan bukanlah dari 
langit / Melainkan dari hati yang tak berisi. 
3.3.3 Nilai kerohanian yang terdapat dalam puisi “Muasal Ketakutan” yaitu nilai 
kebenaran, nilai kebaikan, dan nilai religius (ketuhanan). 
3.3.3.a Nilai kebenaran diungkapkan oleh penyair yang mengajak kita untuk 
menyadari bahwa musibah datangnya dari Allah Swt sebagai 
peringatan bagi manusia. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang di 
dalamnya mengungkapkan bahwa musibah merupakan peringatan 
bagi manusia, di antaranya dalam surat-surat berikut. Surat As Syura 
ayat 30, yang artinya “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu 
maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” Surat An 
Nisa ayat 79, yang artinya "Apa saja nikmat yang kamu peroleh 
adalah dari Allâh, dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari 
(kesalahan) dirimu sendiri." Surat At Taghabun ayat 11, yang artinya 
"Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 
dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah 
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu." Surat Al A’raf ayat 96, yang artinya 
"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagiaan dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)." Surat At Taubah ayat 50, yang artinya "Jika 
engkau (Muhammad) mendapat kebaikan, mereka tidak senang; tetapi 
jika engkau ditimpa bencana, mereka berkata, “Sungguh, sejak semula 
kami telah berhati-hati (tidak pergi berperang),” dan mereka berpaling 
dengan (perasaan) gembira." Surat Al Qashash ayat 47, yang artinya 
"Dan agar mereka tidak mengatakan ketika azab menimpa mereka 
disebabkan apa yang mereka kerjakan, “Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada kami, agar kami 
mengikuti ayat-ayat Engkau dan termasuk orang mukmin.” Surat Ali 
Imran ayat 165, yang artinya "Dan mengapa kamu (heran) ketika 
ditimpa musibah (kekalahan pada Perang Uhud), padahal kamu telah 
menimpakan musibah dua kali lipat (kepada musuh-musuhmu pada 
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Perang Badar) kamu berkata, “Dari mana datangnya (kekalahan) ini?” 
Katakanlah, “Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sungguh, Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu." Surat Al Maidah ayat 49, yang 
artinya "Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan mereka. Dan waspadalah terhadap mereka, jangan sampai 
mereka memperdayakan engkau terhadap sebagian apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang 
telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
berkehendak menimpakan musibah kepada mereka disebabkan 
sebagian dosa-dosa mereka. Dan sungguh, kebanyakan manusia 
adalah orang-orang yang fasik." Surat Al Hadid ayat 22-23, yang 
artinya "Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak 
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (22) (Kami jelaskan yang 
demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang 
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa 
yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap 
orang yang sombong lagi membanggakan diri."(23) 
3.3.3.b Nilai kebaikan diungkapkan oleh penyair melalui larik-larik puisinya 
yang maknanya mengajak kita untuk tidak menyebar teror ketakutan 
terhadap virus corona dan tidak mengunjungi keramaian supaya tidak 
terpapar virus corona. Nilai kebaikan terdapat pada larik berikut. 
Kematian demi kematian mengunjungi / Bagi mereka yang tak tahu 
diri / Mengunjungi keramaian, menghadirkan kematian / Sebab, 
kematian tak mengenal waktu, usia juga berita / Wabah corona tak 
kenal ampun dan tak peduli siapa pun. 
3.3.3.c  Nilai religius (ketuhanan) diungkapkan oleh penyair bahwa kita harus 
meyakini bahwa pandemi corona adalah musibah yang datangnya dari 
Allah Swt sebagai peringatan bagi manusia. Oleh karena itu, sebagai 
manusia yang beriman, kita harus berikhtiar salah satunya dengan 
menghindari kerumunan supaya tidak terpapar virus corona. Nilai 
religius terdapat pada larik berikut. Muasal ketakutan bukanlah dari 
langit / Melainkan dari hati yang tak berisi / Sebab, kematian tak 
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mengenal waktu, usia juga berita / Wabah corona tak kenal ampun 
dan tak peduli siapa pun. 
3.4 Nilai sosial dalam puisi “Jungkir Balik” karya Muhlis Fajar Wicaksana 
3.4.1 Nilai material yang terdapat dalam puisi “Jungkir Balik” yaitu ajakan penyair 
untuk bisa menerima berbagai kebiasaan baru yang terjadi selama pandemi 
corona. Nilai material terdapat pada larik berikut. Aneh rasanya hari ini / 
Siapapun tak boleh pergi / Beritanya orang mati / Rebahan jadi hobi / Orang 
batuk dicurigai / Orang bersin dijauhi / Para dokter ditakuti / Perawatpun 
diisolasi / Jamu empon-empon dicari-cari / Silaturahmi tak berani / Salaman 
ditakuti / Suami-istri dibatasi / Kentut malah dihormati. 
3.4.2 Nilai vital yang terdapat dalam puisi “Jungkir Balik” adalah bahwa kita perlu 
menyadari dan memahami bahwa kita perlu waspada terhadap penyebaran 
virus corona. Nilai vital terdapat pada larik berikut. Siapapun tak boleh pergi / 
Beritanya orang mati / Rebahan jadi hobi / Orang batuk dicurigai / Orang 
bersin dijauhi / Para dokter ditakuti / Perawatpun diisolasi / Jamu empon-
empon dicari-cari / Silaturahmi tak berani / Salaman ditakuti / Suami-istri 
dibatasi / Kentut malah dihormati. 
3.4.3 Nilai kerohanian yang terdapat dalam puisi “Jungkir Balik” yaitu nilai 
kebenaran, nilai kebaikan, dan nilai religius (ketuhanan). 
3.4.3.a Nilai kebenaran diungkapkan oleh penyair yang mengajak kita untuk 
berikhtiar dalam menghadapi musibah. Dalam Al-Qur’an terdapat 
ayat-ayat yang di dalamnya mengungkapkan pentingnya berikhtiar 
dalam menghadapi musibah, yaitu dalam Surat Ar Ra’d ayat 11, yang 
artinya “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
3.4.3.b Nilai kebaikan diungkapkan oleh penyair melalui larik-larik puisinya 
yang maknanya mengajak kita untuk waspada terhadap virus corona. 
Nilai kebaikan terdapat pada larik berikut. Siapapun tak boleh pergi / 
Beritanya orang mati / Rebahan jadi hobi / Orang batuk dicurigai / 
Orang bersin dijauhi / Para dokter ditakuti / Perawatpun diisolasi / 
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Jamu empon-empon dicari-cari / Silaturahmi tak berani / Salaman 
ditakuti / Suami-istri dibatasi . 
3.4.3.c Nilai religius (ketuhanan) diungkapkan oleh penyair bahwa kita harus 
meyakini bahwa pandemi corona adalah musibah yang datangnya dari 
Allah Swt. sebagai peringatan bagi manusia. Oleh karena itu, sebagai 
manusia yang beriman, kita harus berikhtiar. Nilai religius terdapat 
pada larik puisi berikut. Orang batuk dicurigai / Orang bersin dijauhi 
/ Para dokter ditakuti / Perawatpun diisolasi / Jamu empon-empon 
dicari-cari. 
3.5  Nilai sosial dalam puisi “Jumatan” karya Yakub Nasucha 
3.5.1 Nilai material yang terdapat dalam puisi “Jumatan” yaitu ajakan penyair untuk 
selalu mengingat Tuhan dengan tetap menjalankan ibadah shalat wajib 
berjamaah di masjid. Nilai material terdapat pada larik berikut. Virus atau 
Tuhan yang engkau takutkan / Kelak kembali kepada Tuhanmu bukan kepada 
virusmu. 
3.5.2 Nilai vital yang terdapat dalam puisi “Jumatan” adalah bahwa kita perlu 
menyadari dan memahami bahwa ditutupnya masjid dikarenakan ada virus 
covid-19. Nilai vital terdapat pada larik berikut. Pampangan tulisan tutup, 
tutup, tutup / Mirip di Perth dalam benakku / Akhirnya kutemukan masjidku di 
Mangu dekat bandara / Kampung kecil yang menolak kata tutup. 
3.5.3 Nilai kerohanian yang terdapat dalam puisi “Jumatan” yaitu nilai kebenaran, 
nilai kebaikan, dan nilai religius (ketuhanan). 
3.5.3.a Nilai kebenaran diungkapkan oleh penyair yang mengajak kita supaya 
hanya takut kepada Allah Swt. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat 
yang di dalamnya mengungkapkan hal tersebut. Surat Ali Imron ayat 
175, yang artinya “Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah 
syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-
orang musyrik Quraisy), karena itu janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman”. Surat Al Maidah ayat 44, yang artinya “Karena itu 
janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. 
Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
sedikit”. Surat Ar-Rahman ayat 46-48, yang artinya “Orang yang takut 
pada Allâh akan mendapatkan dua surga. Maka nikmat Rabb kamu 
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yang manakah yang kamu dustakan? Kedua surga itu mempunyai 
pohon-pohonan dan buah-buahan”. 
3.5.3.b Nilai kebaikan diungkapkan oleh penyair melalui larik-larik puisinya 
yang maknanya mengajak kita untuk selalu taat akan perintah Allah 
Swt. dan menjalankan kewajiban sebagai seorang muslim. Nilai 
kebaikan terdapat pada larik berikut. Akhirnya kutemukan masjidku di 
Mangu dekat bandara / Kampung kecil yang menolak kata tutup / 
Virus atau Tuhan yang engkau takutkan / Kelak kembali kepada 
Tuhanmu bukan kepada virusmu. 
3.5.3.c Nilai religius (ketuhanan) diungkapkan oleh penyair bahwa kita harus 
meyakini bahwa pandemi corona adalah musibah yang datangnya dari 
Allah Swt. sebagai peringatan bagi manusia. Oleh karena itu, sebagai 
manusia yang beriman, kita harus optimis dan yakin bahwa musibah 
itu akan berakhir. Sebagai hamba Allah  harus tetap menjalankan 
kewajiban utamanya, yaitu salat berjamaah. Nilai religius terdapat 
pada larik berikut. Akhirnya kutemukan masjidku di Mangu dekat 
bandara / Kampung kecil yang menolak kata tutup / Virus atau Tuhan 
yang engkau takutkan / Kelak kembali kepada Tuhanmu bukan kepada 
virusmu. 
Tabel 1. Nilai Sosial dalam Puisi Corona Membuka Mata Semesta 
No Judul Nilai Sosial 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan nilai sosial dalam puisi corona meliputi tiga 
nilai, yakni nilai material, nilai sosial, dan nilai rohaniah. Nilai material dalam puisi 
corona meliputi jujur kepada siapa pun, tidak menyalahkan kehadiran virus corona di 
alam semesta ini, tidak menyebarkan teror pandemi corona sehingga suasana tetap 
kondusif, menerima berbagai kebiasaan baru yang terjadi selama pandemi corona, 
mengendalikan emosi dalam menghadapi musibah, selalu mengingat Tuhan dengan tetap 
menjalankan ibadah shalat wajib berjamaah di masjid, selalu berdoa dan berikhtiar untuk 
menghadapi pandemi corona, menjadi anak yang berbakti kepada orang tua, berpikir 
positif dan mengambil hikmah dari terjadinya musibah pandemi corona, dan menyadari 
bahwa pandemi corona adalah bagian dari musibah yang datangnya dari Allah Swt. 
Nilai vital dalam puisi corona meliputi mengimbau masyarakat, menyebarluaskan 
slogan waspada virus corona, mendakwahkan ilmu tentang virus corona, dan 
menyebarluaskan fatwa bahaya virus corona akan dapat menghambat persebaran virus, 
berpikir positif akan adanya pandemi corona, menyadari dan memahami bahwa 
ketakutan terhadap pandemi corona berasal dari hati kita sendiri, waspada terhadap 
penyebaran virus corona, kegiatan di sekolah, tempat kerja, dan tempat ibadah perlu 
dibatasi selama terjadinya pandemi corona untuk mencegah persebaran virus, menyadari 
dan memahami bahwa ditutupnya masjid dikarenakan ada virus Covid-19, menyadari 
dan memahami bahwa salah satu bentuk ikhtiar mencegah persebaran virus corona 
adalah dengan tetap berada di rumah, menyadari bahwa kita perlu waspada terhadap 
virus corona, karena virus ini merupakan virus mematikan, menyadari dan memahami 
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bahwa corona adalah virus yang tak kasat mata, yang telah menggemparkan dunia, yang 
telah mengubah kebiasaan-kebiasaan manusia, dan menyadari dan memahami bahwa 
pasti ada hikmah dari setiap musibah yang terjadi. 
Nilai kerohanian dalam puisi corona meliputi jujur untuk pertama kali kepada 
Tuhan, Tegar dan tabah dalam menghadapi corona. pandemi corona adalah musibah 
yang datangnya dari Allah Swt., dan musibah datangnya dari Allah Swt. sebagai 
peringatan bagi manusia. 
 
4.   PENUTUP  
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai sosial yang 
terdapat dalam kumpulan puisi bertema corona yaitu nilai material, nilai vital, nilai 
kerohanian (nilai kebenaran, nilai kebaikan, dan nilai religius/ketuhanan).  
Nilai sosial dalam puisi corona meliputi tiga nilai, yakni nilai material, nilai vital, 
dan nilai kerohanian. Nilai material dalam puisi corona meliputi jujur kepada siapa pun, 
tidak menyalahkan kehadiran virus corona di alam semesta ini, tidak menyebarkan teror 
pandemi corona sehingga suasana tetap kondusif, menerima berbagai kebiasaan baru 
yang terjadi selama pandemi corona, mengendalikan emosi dalam menghadapi musibah, 
selalu mengingat Tuhan dengan tetap menjalankan ibadah shalat wajib berjamaah di 
masjid, selalu berdoa dan berikhtiar untuk menghadapi pandemi corona, menjadi anak 
yang berbakti kepada orang tua, berpikir positif dan mengambil hikmah dari terjadinya 
musibah pandemi corona, dan menyadari bahwa pandemi corona adalah bagian dari 
musibah yang datangnya dari Allah Swt. 
Nilai vital dalam puisi corona meliputi mengimbau masyarakat, menyebarluaskan 
slogan waspada virus corona, mendakwahkan ilmu tentang virus corona, dan 
menyebarluaskan fatwa bahaya virus corona akan dapat menghambat persebaran virus, 
berpikir positif akan adanya pandemi corona, menyadari dan memahami bahwa 
ketakutan terhadap pandemi corona berasal dari hati kita sendiri, waspada terhadap 
penyebaran virus corona, kegiatan di sekolah, tempat kerja, dan tempat ibadah perlu 
dibatasi selama terjadinya pandemi corona untuk mencegah persebaran virus, menyadari 
dan memahami bahwa ditutupnya masjid dikarenakan ada virus covid-19, menyadari dan 
memahami bahwa salah satu bentuk ikhtiar mencegah persebaran virus corona adalah 
dengan tetap berada di rumah, menyadari bahwa kita perlu waspada terhadap virus 
corona, karena virus ini merupakan virus mematikan, menyadari dan memahami bahwa 
corona adalah virus yang tak kasat mata, yang telah menggemparkan dunia, yang telah 
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mengubah kebiasaan-kebiasaan manusia, dan menyadari dan memahami bahwa pasti ada 
hikmah dari setiap musibah yang terjadi. 
Nilai kerohanian dalam puisi corona meliputi jujur untuk pertama kali kepada 
Tuhan, Tegar dan tabah dalam menghadapi corona. pandemi corona adalah musibah 
yang datangnya dari Allah Swt, dan musibah datangnya dari Allah Swt sebagai 
peringatan bagi manusia. 
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